
 

 

N1 = Jumlah siswa yang mendapat nilai 7 keatas 

N = Jumlah siswa 

 

 
 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Prosedur dan Hasil Penelitian  

1. Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan di kelas V SD Negeri 32 Seluma 

pada hari Selasa tanggal 11 Maret 2014 dengan menerapkanmetode 

eksperimensub materi perubahan wujud benda. Berdasarkan rancangan 

Penelitian Tindakan Kelas padasiklus I terdiri atas 4 tahapan yaitu: 

a. Tahap Perencanaan (planning) 

Tahap ini diawali dengan kegiatan pengamatan awal untuk 

mengidentifikasimasalah sehingga diperoleh permasalahan. Setelah 

permasalahan diperoleh makapeneliti melakukan tes awal yang berguna 

sebagai patokan untuk mengetahuiapakah terjadi peningkatan prestasi 

belajar siswa. Berdasarkan permasalahantersebut, disusun perencanaan-

perencanaan pada kegiatan ini meliputi: 

1. Menyusun silabus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

2. Membuat RPP IPA dengan menggunakan metode eksperimen. 



 

 

3. Menyusun LKS. 

4. Menyususun kisi-kisi tes. 

5. Menyusun lembar pengamatan siswa. 

6. Menyusun pengamatan guru. 

7. Mempersiapkan alat dan bahan untuk eksperimen. 

8. Menyusun alat evaluasi berupa tes essay. 

9. Mengelompokan siswa kedalam beberapa kelompok. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pada tahap kedua dari penelitian tindakan kelas ini adalah 

pelaksanaanyang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, 

yaitu pelaksanaantindakan di kelas. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

tindakan yaitumelaksanakan pembelajaran sesuai dengan program rencana 

pembelajaran(skenario pembelajaran) yang telah dirumuskan. kegiatan 

pembelajarandilaksanakan oleh peneliti di kelas V SD Negeri 32 Seluma. 

c. Tahap Pengamatan (Observation) 

Pada tahap ketiga, yaitu pengamatan/pengamatan yang dilakukan 

olehpengamat yaitu guru kelas V SD Negeri 32 Seluma. Pengamatan 

yangdilakukan yaitu dengan mengamati aktivitas guru dan siswa selama 

prosespembelajaran, sehingga kekurangan atau kesalahan pada 

pembelajaran dapatdiperbaiki. Pengamatan dilakukan oleh dua orang 

pengamat yaitu guru kelas V danguru mata pelajaran IPA (sebagai 

pengamat). 
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d. Tahap Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian 

baikyang menyangkut penilaian proses (hasil pengamatan guru dan siswa) 

maupun hasiltes. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai bahan untuk 

melakukan refleksi.Hasil refleksi digunakan sebagai pedoman untuk 

menyusun rencana pada siklus II. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian  
Siklus I 
 

Dalam pelaksanaan penelitian siklus II dengan penerapan metode 

brainstorming dilakukan pada hari Senin Tanggal 7 April 2014 pada jam 

pertama pelajaran yakni pada pukul 09.15-10.40 dengan pokok bahasan 

perubahan wujud benda. 

a. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Pembelajaran 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan 

modelpembelajaran Eksperimen pada siklus I dalam pembelajaran IPA siswa 

kelas V SDNegeri 32 Seluma  adalah sebagai berikut: 

1. Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Pada siklus I pembelajaran IPA dengan menerapkan 

modelpembelajaran eksperimen dilaksanakan satu kali pertemuaandengan 

pokok bahasan tetang perubahan wujud benda. Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan sesuai denganrencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru 

dalam skenariopembelajaran. Selama pelaksanaan kegiatan berlangsung, 



 

 

proses pembelajarandiamati oleh dua orang pengamat. Bertindak sebagai 

pengamat I adalah kepalasekolah SDNegeri 32 Seluma, pengamat II guru 

kelas V SDNegeri 32 Seluma. Pengamatan ini dilakukan guna mengetahui 

sejauh mana kualitaspembelajaran IPA, aktivitas guru dan keaktifan siswa. 

Dari hasil pengamatanyang dilakukan oleh kedua pengamat, dapat 

dideskripsikan aktivitas guru. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 

rekapitulasi seperti berikut: 

Tabel 4.1Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Guru  

No Pengamat Siklus I 
1 1 30 
2 2 30 

Jumlah 60 
Rata-rata 30 
Kreteria Baik 

 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat disimpulkan dari hasil penilaian 

yang dilakukan oleh dua orang pengamat masih ditemukanbeberapa aspek 

pada siklus I yang pelaksanaannya belum berjalandengan baik. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka dideskripsikan hasil pengamatan tersebut: 

1) Katagori Baik 

a) Guru menyediakan alat dan bahan eksperimen 

b) Guru menjelaskan langkah-langkah kerja yangterdapat dalam LKS 

c) Guru memberikan kesempatan kepada siswauntuk bertanya 

d) Guru memberikan evaluasi 

2) Katagori Cukup 



 

 

a) Guru memberikan apersepsi 

b) Guru memberikan motivasi 

c) Guru mengemukakan masalah 

d) Guru mengarahkan dan membimbing siswadalam melaksanakan 

eksperimen 

e) Guru membimbing siswa dalammempersentasikan hasil eksperimen 

f) Guru membimbing siswa dalammenyimpulkan materi pembelajaran 

3) Katagori Kurang 

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

b) Guru membentuk kelompok diskusi 

2. Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

modelpembelajaran eksperimen dengan materi pokok perubahan wujud 

benda, tidak hanya aktivitas guru saja yangdiamati tetapi aktivitas siswa juga 

diamati oleh dua orang pengamat. 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa ini dilakukan untuk 

mengetahuiaktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan 

pembelajaranberlangsung. 

Berdasarkan hasil penilaian aktivitas siswa yang dilakukan olehdua 

orang pengamat, diperoleh hasil pengamatansiswa pada siklus I adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 



 

 

No Pengamat Siklus I 
1 1 25 
2 2 27 

Jumlah 52 
Rata-rata 26 
Kreteria Cukup  

 
 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan dari hasil penilaian 

yang dilakukan oleh dua orang pengamat masih ditemukanbeberapa aspek 

pada siklus I yang pelaksanaannya belum berjalandengan baik. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka dideskripsikan hasil pengamatan tersebut: 

1) Katagori Baik 

a) Siswa membentuk kelompok dengan tertib 

b) Siswa mengambil alat dan bahan eksperimen 

c) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

d) Siswa mengerjakan evaluasi 

2) Katagori Cukup 

a) Siswa menanggapi apersepsi dariguru 

b) Siswa menyimak dan timbul motivasi 

c) Siswa menyimak tujuan pembelajaran 

d) Siswa menanggapi permasalahan dari guru 

e) Siswa memperhatikan penjelasan langkah-langkahLKS 

3) Katagori Kurang  

a) Siswa melakukan eksperimen dengan tertib 



 

 

b) Siswa menyimpulkan meteri dengan bimbinganguru 

b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa  

Siklus I dilaksanakan sesuai dengan dengan menerapkan 

modelpembelajaran eksperimen dengan materi pokok perubahan wujud 

benda. Pada akhir pembelajaran diadakantes evaluasi yang telah disusun 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa 

denganpokok bahasan perubahan wujud benda. Data hasiltes siklus I dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  

No Aspek yang dianalisis Nilai Keterangan 
1 Nilai tertinggi  8,00 3 orang 
2 Nilai terendah  5,05 3 orang 
3 Jumlah nilai  257,95 - 
4 Jumlah siswa belajar 38 - 
5 Nilai rata-rata  6,78 - 
6 Jumlah siswa yang tuntas  23 - 
7 Jumlah siswa yang belum tuntas 15 - 
8 Ketuntasan belajar secara klasikal  60,52% Belum tuntas 

 

Dari tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa pada siklus I dari 38 

siswa nilai rata-rata kelas 6,78 dengan ketuntasan belajar 60,52%. Darihasil 

belajar di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran padasiklus I belum 

tuntas karena sesuai dengan yang dikemukakan olehDepdiknas (2007) 

bahwa proses pembelajaran di kelas dikatakan tuntassecara klasikal apabila 

75% siswa dikelas mendapat nilai ≥ 7,0. 



 

 

Ketidaktuntasan pada siklus I ini disebabkan karenapembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran Eksperimenbelum terlaksana 

secara optimal. Halini dapat dilihat pada lembar pengamatan guru dan siswa 

selama prosespembelajaran. Pada lembar pengamatan guru maupun lembar 

pengamatansiswa masih terdapat aspek-aspek penilaian yang masih 

tergolongcukup. Dengan demikian memerlukan refleksi untuk proses 

kegiatanpembelajaran selanjutnya. 

c. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan baik dari aktivitas guru maupun dari 

aktivitas siswa pada siklus I serta dari hasil belajar siswa yang dilakukan oleh 

dua orang pengamat masih ditemukanbeberapa aspek pada siklus I yang 

pelaksanaannya belum berjalandengan baik dengan demikian maka untuk 

pelaksanaan pada siklu II dilakukan perbaikan dengan melihat kekurangan 

pada siklus I dengan demikian hal-hal yang perlu dilakukan pada siklus II 

adalah sebagai berikut: 

1) Apersepsi yang diberikan hendaknya disertai pertanyaan yang 

terkaitdengan materi untuk mengaktifkan pengetahuan awal siswa. 

2) Pemberian motivasi hendaknya disesuaikan dengan materi pelajaran. 

3) Tujuan pembelajaran hendaknya disampaikan tidak terlalu cepat 

agarsiswa dapat lebih memahami. 

4) Pembentukan kelompok diskusi hendaknya bersifat heterogen agar 

kemampuan masing-masing kelompok sama. 



 

 

5) Penyediaan alat dan bahan eksperimen seharusnya bersifat baku. 

6) Penjelasanlangkah-langkah kerja hendaknya sesuai dengan yangterdapat 

dalam LKS. 

7) Berupaya mengarahkan dan membimbing seluruh siswadalam 

melaksanakan eksperimen. 

8) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran(siswa 

hanya diminta menyimpulkan materi namun guru tidakmemperjelas 

kembali sehingga yang disimpulkan hanyalahpendapat siswa saja). 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan di kelas V SD Negeri 32 Seluma 

pada hari Kamis tanggal 18Maret 2014 dengan menerapkanmetode 

eksperimensub materi perubahan wujud benda. Berdasarkan hasil 

penerapan yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Deskripsi Hasil pengamatan Aktivitas Pembelajaran 

Selama pelaksanaan kegiatan berlangsung, proses pembelajaran 

diamati olehdua orang pengamat. Bertindak sebagai pengamat I adalah guru 

kelas V SDNegeri  32 Seluma (Juwita, S.Pd), pengamat II guru pendidikan 

Agama Islam SDNegeri 32 Seluma (Marten Pradisma, S.Pdi). Pengamatan 

ini dilakukan gunamengetahui sejauh mana kualitas pembelajaran IPA, 

aktivitas guru dankeaktifan siswa. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

kedua pengamat,dapat dideskripsikan aktivitas guru, keaktifan siswa dan 

hasil belajar siswasebagai berikut: 



 

 

 

 

 

1) Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Lembar penilaian aktivitas guru merupakan gambaran dari aktvitas 

gurudalam proses pembelajaran yang diamati oleh dua orang pengamat, 

diperoleh hasil pengamatan guru pada siklus II adalahsebagai berikut : 

Tabel 4.4Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

No Pengamat Siklus I 
1 1 36 
2 2 36 

Jumlah 72 
Rata-rata 36 
Kreteria Baik   

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa aktivitas guru 

pada siklus II ini mengalami peningkatan dari siklusI. Peningkatan aktivitas 

guru pada siklus II ini hampir terjadi pada seluruhaspek indikator aktivitas 

guru. 

Jadi dari beberapa aspek-aspek pengamatan guru yang masuk ke 

dalamkategori cukup dan kurang telah mengalami peningkatan dari kategori 

cukup dan kurang ke kategoribaik. Sehingga tidak akan dilakukan tindakan 

lagi. 

2) Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 



 

 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama 

prosespembelajaran yang dilakukan oleh dua orang pengamat, diperoleh 

hasil pengamatan siswa siklus II adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

No Pengamat Siklus I 
1 1 33 
2 2 33 

Jumlah 66 
Rata-rata 33 
Kreteria Baik   

 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat disimpulkan 

pelaksanaankegiatan pembelajaran pada siklus II sudah mengalami 

peningkatannilai rata-rata skornya. 

b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa  

Siklus II dilaksanakan sesuai dengan skenario menggunakan 

modelpembelajaran eksperimen dengan materi pokok perubahan wujud 

benda. Pada akhir pembelajaran diadakan tesevaluasi yang telah disusun 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Tesini digunakan untuk 

mengetahui hasil prestasi belajar siswa dengan pokokbahasan perubahan 

wujud benda. Nilai rata-ratayang diperoleh pada siklus II dapatdilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 4.6Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
 
No Aspek yang dianalisis Nilai Keterangan 
1 Nilai tertinggi  8,60 1 orang 



 

 

2 Nilai terendah  5,05 2 orang 
3 Jumlah nilai  266 - 
4 Jumlah siswa belajar 38 - 
5 Nilai rata-rata  7,00 - 
6 Jumlah siswa yang tuntas  30 - 
7 Jumlah siswa yang belum tuntas 8 - 
8 Ketuntasan belajar secara klasikal  73,68% Tuntas 

Dari tabel 4.6diatas dapat disimpulkan bahwa dari 38 siswa nilairata-

rata kelas 7,00 dengan ketuntasan belajar klasikal 73,68%. Darihasil belajar 

di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran padasiklus II telah tuntas 

karena sesuai dengan yang dikemukakan olehDepdiknas (2007) bahwa 

proses pembelajaran di kelas dikatakan tuntassecara klasikal apabila 75% 

siswa dikelas mendapat nilai ≥ 7,0. 

c. Refleksi Siklus II 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan padasiklus II 

ini dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan proses pembelajaranyang 

dilakukan oleh guru, hal ini terlihat dari skor perolehan pada 

lembarpengamatan aktivitas guru yang meningkat dari aktivitas guru di siklus 

I diperoleh rata-rata skor 30 dengan kriteria baik dan mengalami peningkatan 

di siklus II denganperolehan rata-rata skor 36 dengan kategori baik. 

Berdasarkan lembar pengamatan yang yang telah dinilai olehkedua 

pengamat maka aspek-aspek aktivitas guru yang mengalamipeningkatan dari 

siklus ke siklus antara lain: (a) dari segi ketaatan padaperencanaan yang 

terdiri dari: melaksanakan tugas rutinitas kelas,memberikan apersepsi yang 

mengkaitkan materi pembelajaran denganpengalaman siswa sehari-hari, 



 

 

penyampaian tujuan pembelajaran sesuaidengan materi yang dipelajari, 

penyampaian informasi dengan jelas,penggunaan media dan alat peraga 

yang sesuai dengan materipembelajaran, dan penggunaan waktu yang tepat; 

(b) dari segi pengelolaankelas yaitu antusiasme guru dalam memotivasi 

siswa; (c) keberanian gurudalam berkomunikasi, tanggap, dan bertindak 

dalam segala kegiatan yangdilakukan oleh siswa; dan (d) dari segi proses 

pembelajaran yang terdiridari: kejelasan materi, perhatian dan partisipasi 

siswa, penggunaanberbagai gaya dan metode mengajar sehingga 

pembelajaran menjadimenyenangkan. 

Peningkatan tidak hanya terjadi pada aktivitas guru tetapi terjadipula 

peningkatan pada aktivitas siswa. Hal ini terlihat dari skor perolehanpada 

lembar pengamatan aktivitas siswa yang meningkat dari siklus Idiperoleh 

rata-rata 26 dengan kriteria cukup dan terjadi peningkatan padasiklus II 

dengan perolehan skor menjadi 33 dengan kriteria baik.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Aktivitas Hasil Pembelajaran  

Dari hasil pengamatan terhadap hasil ulangan semester pertama 

tahun2013 di kelas V SDNegeri 32 Seluma, yaitu baru mencapai nilai rata-

rata 5,8 danhanya 55% siswa yang memperoleh nilai di atas standar 

ketuntasan.Sedangkan penilaian atau acuan belajar tuntas untuk SD Negeri 

32 Selumamengidealkan 75% dari siswa di kelas memperoleh nilai ≥ 7,0.  



 

 

Kasus inidisebabkan oleh banyak faktor baik dari guru maupun siswa 

antara lain (1)metode pembelajaran yang kurang bervariasi, (2) siswa hanya 

pasif dalamproses belajar mengajar, (3) siswa kurang tertarik pada saat 

prosespembelajaran berlangsung, (4) hasil belajar siswa rendah. Sedangkan 

DalamAsma (2006) pelaksanaan pembelajaran Kooperatif setidaknya 

terdapat limaprinsip yang dianut, yaitu prinsip belajar siswa aktif (student 

active learning),belajar kerjasama (cooperative learning), pembelajaran 

partisipatorik,mengajar reaktif (reactine teaching), dan pembelajaran yang 

menyenangkan(joyfull learning). Melihat fakta yang telah diuraikan di atas 

maka penelitimelakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasilbelajar siswa dalam proses pembelajaran. Upaya tersebut 

diwujudkan dalampembelajaran dengan menggunkan Model pembelajaran 

Eksperimenyang dilakukan oleh guru sebagai fasilitator danmotivator dengan 

memberi tugas atau kewajiban yang berbeda pada setiapsiswa pada masing-

masing kelompok. 

Proses pembelajaran berjalan dengan masksimal, keaktifan siswa 

meningkatdan kompetisi belajar antar siswa pada siklus ini lebih baik. Hal ini 

sesuaidengan ketetapan yang ada pada KTSP pembelajaran dikatakan 

tuntas apabilaketuntasan belajar klasikal yang diperoleh 75% siswa 

mendapatkan nilai ≥7,0. 

Meningkatnya aktivitas siswa dan guru dikarenakan adanyaperbaikan-

perbaikan berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ada pada siklusI, aspek-



 

 

aspek kelemahan yang terjadi pada siklus I diperbaiki pada siklus IIsehingga 

kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I dapat diminimalkanpada 

siklus II. Peningkatan persentase hasil belajar yang didapat pada siklusII 

sudah mencapai ketuntasan belajar klasikal sesuai acuan belajar SD Negeri 

32 Selumayang mengidealkan bahwa ketuntasan belajar klasikal 

telahtercapai apabila 75% siswa telah mendapatkan nilai ≥ 7,0. 

Hasil belajar siswa ternyata dapat ditingkatkan jika guru 

mampumenciptakan kondisi belajar yang efektif dan konduktif. Proses 

pembelajaranmenggunakan metode eksperimen lebih bermakna bagi siswa, 

karena siswaterlatih memecahkan persoalan-persoalan IPA yang berkaitan 

dengan kehidupansehari-hari.  

Selanjutnya menurut Nasution dan Budiastra (2002: 524) bila 

guruakan meminta siswa bereksperimen IPA maka perlu disampaikan hal-hal 

sebagaiberikut:(1) jelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan dari 

eksperimen itu, (2) sebutkan alat dan bahan yang diperlukan, berapa ukuran 

atau takaran yangdibutuhkan, (3) terangkan tahap-tahap kegiatannya atau 

tahap-tahap prosesnya, (4) apa saja yang perlu diamati, dan dicatat, semua 

hal tersebut diatas tertuangdalam suatu buku petunjuk eksperimen dan (5) 

dalam menarik kesimpulan harushati-hati sehingga kesimpulannya benar dan 

tidak keliru. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 

sangatlahtepat diterapkan pada mata pelajaran IPA karena dalam penerapan 



 

 

metodeeksperimen dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna melalui 

langkah-langkahkerja dalam metode eksperimen, adapun langkah 

pelaksanaan metodeeksperimen antara lain: (1) sebelum siswa 

melaksanakan eksperimen, siswamendiskusikan persiapan dengan guru. 

Setelah itu barulah meminta alat-alat atauperlengkapan yang akan digunakan 

dalam eksperimen; (2) selama berlangsungnyaproses pelaksanaan metode 

eksperimen, guru perlu mendekati siswa untukmengamati proses eksperimen 

yang sedang dilaksanakan. menerima pertanyaan-pertanyaan yang 

meragukan. memberikan dorongan dan bantuan terhadapkesulitan–kesulitan 

yang dihadapi siswa sehingga eksperimen tersebut dapatdiselesaikan dan (3) 

selama eksperiman berjalan, guru hendaknya memperhatikansituasi secara 

keseluruhan untuk mengontrol keseluruhan seluruh eksperimen. 

Kemampuan guru melaksanakan metode eksperimen sudah baik, hal 

inisesuai dengan pendapat Soetomo (1993: 168) adapun kelebihan-kelebihan 

darimetode eksperimen yaitu; (1) siswa dapat belajar melalui pengalaman 

langsung, (2) siswa langsung memperoleh pengalaman dan keterampilan 

dalam melakukanekperimen, (3) siswa belajar berpikir melalui konsep-konsep 

metode ilmiah, (4)dapat mempertinggi partisipasi siswa baik secara individu 

atau kelompok.sehingga siswa termotivasi berpikir secara logis dan analitis 

dalam mengambilkeputusan. 

Selanjutnya pengelolaan kelas yang dilakukan guru dapat 

menimbulkanketerlibatan siswa secara aktif, terjadi interaksi yang positif 



 

 

antara guru dengansiswa, siswa dengan siswa, sehingga pembelajaran 

berjalan dengan lancar danlebih bermakna, tentu timbul gairah dan semangat 

yang tinggi pada diri siswadalam proses pembelajaran. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Kegiatan penelitian tindakan kelas menunjukkan aktivitas dan 

hasilbelajar siswa dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan dari 

siklus Idan siklus II, hal ini terbukti pada hasil penelitian yang diperoleh pada 

siklusI didapat bahwa hasil siklus I sebesar 60,52%dengan nilai rata-rata 

6,78. Dalam proses pembelajaran siklus I terdapatkekurangan yang 

dirasakan oleh guru, karena masih terdapat : (1) siswa yangbelum aktif 

sehingga hasil yang diperoleh belum maksimal, (2) guru dalammemberikan 

bimbingan pada setiap kelompok belum merata (3) guru 

belummengkondisikan kelas secara baik dalam pembelajaran. Kekurangan-

kekurangantersebut diperbaiki pada siklus II dengan mengadakan refleksi 

siklus I, dari hasil refleksi siklus I dan dilakukan perbaikan pada siklus IIguru 

melakukan pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan dalam : 

(1)membimbing siswa dalam kelompok secara merata, (2) siswa 

diberikesempatan seluas-luasnya untuk mengemukan pendapat tanpa 

menghakimiatau menyalahkan. (3) guru mengkondisikan kelas dengan baik 

dengan caramemperbolehkan siswa yang menunjuk tangan tetapi mulut nya 

diamsehingga dapat mendengarkan jawaban dari kelompok lain.  



 

 

Dari prosespembelajaran siklus II persentase ketuntasan belajar yang 

diperolehmeningkat dari 60,52 pada siklus I menjadi sebesar 78,94%dengan 

nilairata-rata kelas dari 6,78 pada siklus I meningkat menjadi 7,00 Pada 

siklus II. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Sumantri 

dan Permana, 1999: 134) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses dan prestasi belajar adalahmetode pembelajaran. 

“Metode mengajar merupakan cara yang ditempuh guruuntuk menciptakan 

situasi belajar yang benar-benar menyenangkan danmendukung bagi 

kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar yangmemuaskan.  

Dari pengertian di atas, sudahjelas bahwa metode pembelajaran 

merupakan alat untuk mencapai prestasi belajaryang diinginkan jadi metode 

pembelajaran adalah suatu cara yang dalamfungsinya merupakan alat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, dari penelitian yang dilakukan yakni dengan 

menerapkan metode eksperimen mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA khususnya di kelas V SD Negeri 32 Seluma. 

3. Refleksi Hasil Penelitian  

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan padasiklus II 

ini dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan proses pembelajaranyang 

dilakukan oleh guru, hal ini terlihat dari skor perolehan pada 

lembarpengamatan aktivitas guru yang meningkat dari aktivitas guru di siklus 

I diperoleh rata-rata skor 30dengan kriteria baik dan mengalami peningkatan 



 

 

di siklus II denganperolehan rata-rata skor 36 dengan kategori baik. 

Berdasarkan lembar pengamatan yang yang telah dinilai olehkedua 

pengamat maka aspek-aspek aktivitas guru yang mengalamipeningkatan dari 

siklus ke siklus antara lain: (a) dari segi ketaatan padaperencanaan yang 

terdiri dari: melaksanakan tugas rutinitas kelas,memberikan apersepsi yang 

mengkaitkan materi pembelajaran denganpengalaman siswa sehari-hari, 

penyampaian tujuan pembelajaran sesuaidengan materi yang dipelajari, 

penyampaian informasi dengan jelas,penggunaan media dan alat peraga 

yang sesuai dengan materipembelajaran, dan penggunaan waktu yang tepat; 

(b) dari segi pengelolaankelas yaitu antusiasme guru dalam memotivasi 

siswa; (c) keberanian gurudalam berkomunikasi, tanggap, dan bertindak 

dalam segala kegiatan yangdilakukan oleh siswa; dan (d) dari segi proses 

pembelajaran yang terdiridari: kejelasan materi, perhatian dan partisipasi 

siswa, penggunaanberbagai gaya dan metode mengajar sehingga 

pembelajaran menjadimenyenangkan. 

Peningkatan tidak hanya terjadi pada aktivitas guru tetapi terjadipula 

peningkatan pada aktivitas siswa. Hal ini terlihat dari skor perolehanpada 

lembar pengamatan aktivitas siswa yang meningkat dari siklus Idiperoleh 

rata-rata 26 dengan kriteria cukup dan terjadi peningkatan padasiklus II 

dengan perolehan skor menjadi 33 dengan kriteria baik. Berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan oleh pengamatpeningkatan-peningkatan 

yang terjadi pada pengamatan keaktifan siswahampir terjadi pada setiap 



 

 

aspek yaitu antara lain: (a) kesiapan siswadalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran; (b) keaktifan siswa baik dari segitanya jawab maupun 

penggunaan media dan alat peraga; (c) perhatian danpartisipasi siswa; (d) 

kemampuan siswa baik dari segi mengamati gambar,menunjukkan, 

mengkomunikasikan, menyimpulkan materi, danmengerjakan evaluasi; dan 

(e) keseriusan siswa dalam menyimakpenjelasan guru. 

Peningkatan pun terjadi pada prestasi belajar siswa, hal ini terlihatdari 

nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar klasikal.Hal ini terlihatpada 

nilai rata-rata kelas 6,78 dengan ketuntasan belajar klasikal 60,52%pada 

siklus I dan meningkatkan menjadi 7,00 dengan ketuntasan 

belajar78,94%pada siklus II.  

Begitu juga dengan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 

secaraklasikal sudah bisa dikatakan tuntas, karena menurut kurikulum 

KTSPpersentase ketuntasan belajar siswa adalah 70% siswa yang mendapat 

nilai≥ 7. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tindakan kelas ini dapat diambil kesimpulan,antara 

lain: 

1. Penerapkan model pembelajaran eksperimenuntuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa di kelas V SD Negeri 32 Selumadapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran IPA. Hal ini terlihatpeningkatan dari tiap siklus seperti yang 

didapatkan dari analisa datapengamatan. Untuk aktivitas guru siklus I 

diperoleh rata-rata skor 30dengan kriteria baik dan mengalami 

peningkatan pada siklus II denganperolehan rata-rata skor 36dengan 

katagori baik. Untuk aktivitassiswa juga mengalami peningkatan dari tiap 

siklusnya, yaitu pada siklus Idiperoleh rata-rata 26 dengan kriteria cukup 

dan terjadi peningkatan padasiklus II dengan perolehan skor menjadi 33 

dengan kriteria baik. 

2. Penerapkan model pembelajaran eksperimenyang dilakukan di kelas V SD 

Negeri 32 Selumadapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

terlihatpada nilai rata-rata kelas 6,78 dengan ketuntasan belajar klasikal 



 

 

60,52%pada siklus I dan meningkatkan menjadi 7,00 dengan ketuntasan 

belajar78,94%pada siklus II. 

 

 

B. Implikasi 

Pembelajaran IPA dengan model pembelajaran Eksperimen dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengadakan penelitian selanjutnya dari 

sudut permasalahan yang berbeda.Selain itu dapat diimplementasikan 

sebagai bahan kajian pendekatan pembelajaran bagi guru untuk diterapkan 

di SD Negeri 32 Selumasebagai alternative model pembelajaran IPA.  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka 

penelitisampaikan beberapa implikasi sebagai berikut :  

1) Bagi Siswa  

Pembelajaran model eksperimenternyata mampu meningkatkan 

kemampuan dan menumbuhkembangkan konsep-konsep IPA. Oleh karena 

itu,dalam upaya meningkatankualitas pembelajaran IPA pendekatan ini biasa 

terus dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran di rumah.  

2) Bagi Guru  

Pembelajaran model eksperimendalam kegiatan pembelajaran IPA, 

bisa dijadikan alternatif pilihan pembelajaran dalam upaya meningkatkan 

kemampuan siswa menerapkan serta mengembangkan konsep-konsep 

dalam pembelajaran IPA. 
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Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan pro aktif memfasilitasi 

segala kebutuhan guru dan siswa dalam upaya meningkatkan mutu layanan 

pendidikan.Dan bagi peneliti sendiri agar lebih giat lagi memberikan 

pembelajaran kepada para siswa dengan variasi model pembelajaran lainnya 

yang tentunya sesuai dengan materi/konsep pelajaran IPA. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah penulis lakukan ini memiliki beberapa 

keterbatasan sepertinya pada penerapan metode pembelajaran yakni hanya 

menerapkan satu jenis metode (eksperimen) pada mata pelajaran IPA 

dengan demikian penulis berharap agar guru kelas menerapkan berbagai 

metode pembelajaran yang lain serta pada mata pelajaran yang lain pula 

agar tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum KTSP dapat berjalan 

dengan baik.  

D. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas maka 

untukmenerapkan model pembelajaran eksperimenini ada beberapa saran 

yaitu: 

1. Disarankan kepada guru dalam menerapkan model 

pembelajaranEksperimenyang akan dilaksanakan,terlebih dahulu 

menentukan materi yang sesuai untuk dilaksanakan,menyiapkan bahan 

dan alat, menata ruangan dan membagikankelompok secara heterogen 

(kemampuan akademik, jenis kelamin dansikap), membimbing siswa yang 



 

 

aktif dan mengalami kesulitan pada saatkerja kelompok, dan guru 

memberikan penghargaan secara individumaupun kelompok agar siswa 

semakin semangat dalam belajar. 

2. Bagi peneliti lain disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjutmengenai 

model pembelajaran eksperimen. Penulis mengemukakan masih terdapat 

beberapakekurangan dalam penelitian, maka itu peneliti perlu merefleksi 

diri ataspembelajaran yang masih dirasakan kurang dari penelitian yang 

dilakukan. 

3. Disarankan pada guru SD Negeri 32 Selumauntuk dapat 

mencobamenerapkan model pembelajaran eksperimenseperti yang 

dilakukan peneliti. 
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Lampiran 1 
SILABUS 

Nama Sekolah : SD Negeri 32 Seluma 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/semester : V /II 
Standar Kompetensi : Memahamihubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan perubahan sifat 
benda sebagai suatu proses 
 
N
o 

Kompetensi 
Dasar 
 

Materi 
Pokok 
 

Indikator Pengalaman Belajar Penilaian Alok
asi 
Wakt
u 
 

Bahan/al
at 
 

1 Membandingkan 
sifat benda yang 
dapat kembali 
dan yang tidak 
dapat kembali 
kewujud semula 
 

Perubahan 
Benda 
 
Perubahan 
Wujudben
da 
Perubahan 
 
Wujudben
da 
Yangdapat 
Kembalida
n 
yangtidakd
apat 
 

Siswa dapat 
mengidentifikasi 
sifat benda 
mengalami 
perubahan 
 
Menggolongkan 
benda-benda 
yang bersifat 
konduktor dan 
isolator 
 

Secara berkelompok 
menyiapkan 
alat dan bahan 
 
Mendata sifat benda,antara 
lain 
bentu,kelentura,kekerasan,
dan bau 
 
Melakukan percobaan 
untuk 
menunjukkan perubahan 
benda 
karena adanya 
suatuproses,(dipanaska,dib
akar,dicampur 

Unjuk 
kerja 
mengamati 
hasil 
eksperimen 
 
post tes. 
 
Unjuk 
kerja 
mengamati 
hasil 
eksperimen 
 
post tes. 
 

3 
jam 
 
 
 
 
 
3 
jam 
 

Buku 
Sains 
Kelas V 
Korek 
api,serb
et,sendo
k 
makan,g
elas,tobl
es,buah 
apel,kar
et,kertas 
mentega
, 
air,gula,
paku. 



 

 

air,pembusukan) 
 
Setiap kelompok 
melaporkan hasil 
kerja kelompok melalui 
diskusi 
kelas. 
 
Secara berkelompok 
menyiapkan 
kembali alat dan bahan 
 
Melakukan penamatan sifat 
benda 
sebelum,selama,dan setela 
mengalami proses 
 
Menyimpulka hasil 
percobaan 
Setiap kelompok 
melaporkan hasil 
kerja kelompok melalui 
diskusi 
 

 
LKS 
 
Buku 
Sains 
Kelas V 
Korek 
api,serb
et,sendo
k 
makan,g
elas,tobl
es,buah 
apel,kar
et,kertas 
mentega
, 
air,gula,
paku 
 
LKS 
 

 
 
 

 



 

 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

 

Mata pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester  : V / II 

Pokok Bahasan  : Perubahan Benda 

Sub Pokok Bahasan  : Perubahan Wujud Benda 

Waktu 

a. Hari / tanggal : Senin  

b. Pukul : 09.15 – 10.30 WIB 

c. Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan (2 X 35 menit) 

 

I. Standar Kompetensi 

3. Memahami hubungan antra sifat bahan dengan penyusunnya dan 

perubahansifat benda sebagai hasil suatu proses. 

II. Kompetensi Dasar 

1.2 Menyimpulkan hasil penyelidikan tentang perubahan sifat benda, 

baiksementara maupun tetap. 

III. Indikator 

1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat benda mengalami perubahan. 

2. Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor penyebab perubahan 

bendaminimal 5 faktor dengan benar. 

3. Siwa dapat menjelaskan faktor penyebab perubahan benda. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat mengidentifikasi sifat 

bendamengalami perubahan. 

2. Melalui Tanya jawab, siswa dapat menyebutkan faktor-faktor 

penyebabperubahan benda minimal 5 faktor dengan benar. 



 

 

3. Stelah melakukan percobaan, siwa dapat menjelaskan faktor 

penyebabperubahan benda 

V. Materi Pokok 

Perubahan benda 

a. Perubahan sifat benda 

Ada beberapa factor yang mnedapat menyebabkan perubahan benda 

1. Pemanasan 

Amatilah air yang sedang dipanaskan akan mendidih, semua 

bagianair timbul gelembung-gelembung air akhrnya uap akan 

mengeluar daripanic. Es batu yang dibiarkan di udara terbuka lama 

kelamaan akanmencair, mentega yang dipanasi akan mencair. Es 

berwujud padat,tetapi jika dipanaskan perubahan menjadi air yang 

berwujud cair. Jadi,pemanasan menyebabkan benda mengalami 

perubahan wujud padatmenjadi cair, wujud cair akan berubah gas. 

2. Pendinginan 

Air yang didinginkan dapat berubah menjadi es. Uap air 

yangmengalami pendinginan dapat berubah menjadi titik-titik air 

kembali.Jadi, pendinginan dapat menyebabkan benda mengalami 

perubahanwujud. Wujud cair berubah menjadi padat, gas menjadi 

cair. 

3. Pembakaran 

Pembakaran dapat menyebabkan benda mengalami perubahan 

bentuk,warna, kekerasan, kelenturan dan bau. Contohnya: kertas, 

karet, dankayu yang dibakar. 

4. Pencampuran dengan air 

Pencampuran dengan air dapat mengalami perubahan bentuk dan 

sifat. 

Contohnya: semen yang dicampur dengan air, gula dan air 

yangdicampur dengan air 



 

 

5. Pembusukan 

Pembusukan dapat menyebabkan benda mengalami 

perubahan bentuk,warna, kelenturan, kekerasan, dan bau. 

Contohnya: buah, sayur ataumakanan di udara terbuka, lama 

kelamaan akan mengalami prosespembusukan. 

6. Perkaratan 

Perkaratan dapat menyebabkan benda mengalami perubahan 

warna dankekerasan. Contohnya: logam seperti besi dan seng, bila 

terkena air atauuap air lama kelamaan mengalami proses 

perkaratan. 

VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

- Metode : Eksperimen, Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, 

Penugasan 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran. 

a. Kegiatan Awal 
1. Guru memberikan apersepsi 
2. Guru memberikan motivasi 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti 

1. Guru membentuk kelompok diskusi 

2. Guru mengemukakan masalah 

3. Guru menyediakan alat dan bahan eksperimen 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah kerja yangterdapat dalam LKS 

5. Guru mengarahkan dan membimbing siswadalam melaksanakan 

eksperimen 

6. Guru membimbing siswa dalammempersentasikan hasil eksperimen 

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswauntuk bertanya  

c. Kegiatan Penutup 
1. Guru membimbing siswa dalammenyimpulkan materi pembelajaran 

2. Guru memberikan evaluasi 



 

 

 
VIII. Alat dan Sumber 

a. Alat dan bahan: korek api, serbet, sendok makan, gelas, toples, 

lilin,buah apel, karet gelang, kertas, mentega, air, gula, paku. 

b. Sumber 

- Kurikulum KTSP 

- Buku paket sains kelas V penerbit Erlangga. 

 

IX. Penilaian 

a. Penilaian proses 

b. Penilaian akhir 

1. Jenis : Tertulis 

2. Bentuk : Essay 

3. Alat : Soal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 3 
SOAL-SOAL TES  



 

 

SIKLUS I 
 
 
 

1. Sebutkan sifat-sifat benda berdasarkan penggolongannya? 

2. Sebutkan 5 faktor penyebab perubahan benda? 

3. Jelaskan perubahan sifat benda di bawah ini? 

a. Karet yang dibakar 

b. Buah yang didiamkan 

4. Jelaskan proses terjadi pembakaran pada benda? 

5. Mengapa pencampuran dengan air menyebabkan benda 

mengalamiperubahan bentuk? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 



 

 

KUNCI JAWABAN SOAL  
SIKLUS I 

 

1. Sifat-sifat benda berdasarkan pengelompokkannya yaitu bentuk, 

warna,kelenturan, kekerasan, dan bau 

2. 5 (lima) faktor penyebab perubahan benda yaitu pemanasan, 

pendinginan,pembakaran, pencampuran dengan air, pembusukan dan 

perkaratan. 

3. Perubahan sifat benda yaitu: 

a) Perubahan sifat benda pada karet yang dibakar yaitu 

mengalamiperubahan bentuk, warna, kekerasan, dan baunya, selain itu 

sifat karetyang lentur dapat berubah keras dan tidak lentur lagi. 

b) Perubahan sifat pada buah apel yang didiamkan yaitu 

mengalamiperubahan bentuk buah yang semula keras menjadi lentur, 

warna buahberubah menjadi coklat, baunya yang semula harum 

berubah menjadibusuk dan tidak sedap. 

4. Perkaratan pada benda terjadi akibat terkena air atau uap. Hal ini 

mengalamiperubahan warna dan kekerasan 

5. Karena apabila suatu benda dicampur dalam air maka benda tersebut 

akanlarut. Contohnya gula yang dicampur dengan air akan mengalami 

perubahansifat dan bentuk. 

 
 
 



 

 

Lampiran 5 
 

LEMBAR KERJA SISWA 
 
 

Topik : Perubahan wujud benda 

Kelas : V/II 

Kegiatan I 

 

a. Alat dan bahan 

1. Korek api  6. lilin    11. air 

2. Serbet    7. buah apel   12. gula 

3. Sendok makan  8. karet   13. paku 

4. Gelas    9. kertas 

5. Toples    10. Mentega 

b. Cara Kerja 

1. Nyalakan sebatang lilin. Amatilah lilin yang dipanaskan! 

2. Ambilah sebuah apel kemudian irislah sebuah apel tersebut. 

Kemudianamatilah apa yang terjadi! 

3. Bakarlah karet gelang dengan menjepit karet pada ujung lidi. 

Letakkankaret yang terbakar di tempat yang aman, jauh dari sumber 

api. Perhatikankaret terutama setelah apinya padam! 

4. Bakarlah kertas dengan menyulutkannya ke api lilin, peganglah 

kertasdengan penjepit di ujung lidi. Letakkan kertas yang terbakar dia 

atas tempatyang aman, jauh dari sumber api, perhatikan kertas 

terutama api padam! 

5. Letakkan mentega di atas sendok lalu panaskan di atas lilin. Lalu 

amatilahapa yang terjadi setelah mentega dipanaskan! 

6. Masukkan air ke dalam plastik es kemudian ikat dan masukkan di 

bawahbongkahan es. Amatilah setelah beberapa menit kemudian ambil 



 

 

air yangtelah menjadi es letakkan pada aqua kelas diamkan beberapa 

menit. Amatiapa yang terajdi! 

7. Ambillah gula kemudian campur dengan air lalu aduk, amati apa 

yangterjadi. 

8. Amatilah sebatang paku bersih dan yang berkarat. 

9. Tulislah hasil pengamatanmu pada tabel beriku 

No  Benda  Tahap  Bentuk  Warna  Kelentur  Kekerasan  Bau  
1 Lilin  Sebelum       

Sesudah       
2 Buah 

apel  
Sebelum      
Sesudah      

3 Karet  Sebelum      
Sesudah      

4 Kertas  Sebelum      
Sesudah      

5 Mentega  Sebelum      
Sesudah      

6 Air  Sebelum      
Sesudah      

7 Gula  Sebelum      
Sesudah      

8 Paku  Sebelum      
Sesudah      

 
c. Pertanyaan 

1. Apakah perubahan sifat pada benda dapat diamati? 

2. Apa saja perubahan-perubahan sifat yang dapat di amati tiap-tiap 

benda? 

3. Perubahan sifat benda berdasarkan sifatnya dapat disebabkan oleh 

beberapafaktor. Apa faktor-faktor penyebabnya? 

4. Apa yang mempengaruhi setiap wujud benda? 

5. Buatlah kesimpulan dari percobaan di atas! 

 

 



 

 

Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

Mata pelajaran : Sains 

Kelas / Semester : V / I 

Pokok Bahasan : Perubahan Benda 

Sub Pokok Bahasan : Perubahan Wujud Benda yang dapat kembalidan yang 

tak dapat kembali 

I. Standar Kompetensi 

1. Memahami hubungan antra sifat bahan dengan penyusunnya dan 

perubahansifat benda sebagai hasil suatu proses. 

II. Kompetensi Dasar 

1.3. Membandingkan sifat benda yang dapat dan yang tidak dapat kembali 

kewujud semula. 

III. Indikator 

1. Siswa dapat mengidentifikasi benda yang dapat dan tidak dapat 

kembaliwujudnya. 

2. Siswa dapat mendiskripsikan kondisi benda setelah mengalami 

prosesberdasarkan pengamatan. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat mengidentifikasi benda 

yangdapat dan tidak dapat kembali wujudnya. 



 

 

2. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat mendiskripsikan kondisi 

bendasetelah mengalami proses berdasarkan pengamatan. 

V. Materi Pokok 

a. Perubahan wujud yang dapat dan perubahan wujud yang tak dapat 

kembaliPerubahan wujud dapat digolongkan perubahan wujud yang dapat 

danperubahan wujud yang tak dapat kembali. 

1. Perubahan wujud yang dapat kembali 

Perubahan wujud yang dapat kembali adalah perubahan wujud padabenda 

yang dapat berubah kembali ke bentuk semula. Contohnya: (1)air dapat 

berubah wujud menjadi es, es dapat berubah kembali kewujud semula, (2) 

margarine yang dipanaskan akan mencair,margarine yang cair dapat kembali 

jika didinginkan, (3) garam dangula yang larut dalam air akan berubah 

kembali menjadi padat apabiladiaupkan. 

2. Perubahan wujud yang tak dapat kembali 

Perubahan wujud yang tak dapat kembali adalah perubahan wujudpada 

benda yang tidak dapat diubah kembali ke bentuk semula. 

Contohnya: (1) kertas atau sampah yang dibakar akan berubahmenjadi abu 

atau arang, (2) buah dan sayur yang telah membusuk, (3)nasi yang telah 

menjadi bubur, (4) besi yang telah berkarat, (5) karetyang dibakar. 

VI. Metode Pembelajaran 

- Ceramah 

- Tanya jawab 



 

 

- Diskusi 

- Eksperimen 

- Penugasan 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran. 

A. Pra kegiatan pembelajaran. 

1. Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ). 

2. Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan. 

3. Berdoa. 

B. Kegiatan membuka ( + 10 menit ). 

1. Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap untuk belajar. 

2. Guru mengabsen siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi. 

Guru bertanya kepada siswa mengapa pada malam hari bumi terasagelap 

dan mengapa pada siang hari bumi terasa terang. 

C. Kegiatan Inti ( + 40 menit ) 

Pertemuan pertama 

1. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab mengenai perubahan 

wujudbenda. 

2. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

3. Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 5-6 orang padasetiap 

kelompok. 



 

 

4. Guru membagikan LKS dan peralatan untuk melakukan 

eksperimensetiap kelompok. 

5. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan untuk 

melakukaneksperimen sesuai dengan LKS yang ada pada setiap 

kelompok. 

6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai langkah-

langkahkegiatan yang belum dipahami. 

7. Siswa melakukan eksperimen mengenai perubahan wujud benda. 

8. Guru mengawasi dan membimbing siswa dalam melakukaneksperimen. 

9. Siswa melakukan eksperimen sesuai dengan langkah-langkah yangada 

pada LKS. 

10. Siswa menjawab pertanyaan yang ada di LKS secara besama 

dalamkelompoknya 

11. Siswa mendiskusikan hasil esperimennya bersama – sama. 

D. Kegiatan Penutup 

1. Bersam – sama siswa menyimpulkan materi 

Pertemuaan kedua 

A. Pra kegiatan pembelajaran 

1. Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ). 

2.Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan. 

4. Berdoa. 

B. Kegiatan membuka ( + 10 menit ). 



 

 

4. Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap untuk belajar. 

5. Guru mengabsen siswa. 

C. Kegiatan inti 

1. Guru mengulas materi yang lalu 

2. Setiap kelompok melaporkan hasil kelompok dan kelompok 

lainmenanggapi hasil kelompok temannya. 

3. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi. 

4. Kegiatan penutup ( + 20 Menit ) 

1. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Guru memberi tugas untuk belaja kemateri selanjutnya 

VIII. Alat dan Sumber 

a Alat dan bahan: korek api, serbet, sendok makan, gelas, toples, lilin, 

buahapel, karet gelang, kertas, mentega, air, gula, paku. 

b Sumber 

• Kurikulum KTSP 

• Buku paket sains kelas V penerbit Erlangga. 

IX. Penilaian 

a. Penilaian proses 

b. Penilaian akhir 

1. Jenis : Tertulis 

2. Bentuk : Essay 

3. Alat : Soal 



 

 

 

Lampiran 7 

SOAL-SOAL TES SIKLUS II 

 

1. Apakah yang dimaksud dengan perubahan wujud benda yang 

dapatkembali dan tidak dapat kembali? 

2. Beri masing-masing 3 contoh perubahan wujud benda yang dapat 

kembalidan yang tak dapat kembali? 

3. Apa faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda yang 

dapatkembali? 

4. Apa faktor mempengaruhi perubahan wujud benda yang tidak 

dapatkembali? 

5. Mengapa garam termasuk perubahan wujud yang dapat kembali? 

6. Mengapa garam termasuk perubahan wujud yang tidak dapat kembali? 

7. Jelaskan proses perubahan wujud mentega sebelum dan 

sesudahdipanaskan? 

8. Bagaimana lilin yang mencair dapat kembali ke bentuk semula? Jelaskan! 

9. Bagaimana garam yang sudah tercampur dengan air dapat kita 

perolehkembali? 

10. Perubahan apa yang terjadi pada besi berkarat. Dapatkah kembali 

kewujud semula. Jelaskan! 

 



 

 

 

Lampiran 8 

KUNCI JAWABAN SIKLUS II 

1. (a) Perubahan wujud yang dapat kembali adalah perubahan wujud 

padabenda yang dapat berubah kembali ke bentuk. (b) Perubahan wujud 

yangtak dapat kembali adalah perubahan wujud pada benda yang tidak 

dapatdiubah kembali ke bentuk semula. 

2. 3 Contoh perubahan sifat benda 

• 1) air dapat berubah wujud menjadi es, es dapat berubah kembali 

kewujud semula, (2) margarine yang dipanaskan akan mencair, 

margarineyang cair dapat kembali jika didinginkan, (3) garam dan gula 

yang larutdalam air akan berubah kembali menjadi padat apabila 

diaupkan. 

• 1) kertas atau sampah yang dibakar akan berubah menjadi abu 

atauarang, 2) buah dan sayur yang telah membusuk, 3) nasi yang 

telahmenjadi bubur, 

3. faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda yang dapat 

kembaliadalah pendinginan, pemanasan, dan pencampuran dengan air. 

4. faktor mempengaruhi perubahan wujud benda yang tidak dapat 

kembaliadalah pembakaran, pembusukan, pemasakan, dan perkaratan. 

5. Karena garam apabila diuapkan akan membentuk bongkahan kembali. 

6. Karena kertas apabila dibakar akan berubah menjadi abu. 



 

 

7. Wujud mentega sebelum dipanaskan berbentuk padat. Sewaktu 

dipanaskanbentuknya cair, kemudian setelah dipanaskan berubah ke 

bentuk semulayaitu padat. 

8. Lilin mencair kembali ke bentuk apabila didinginkan. 

9. Dengan cara dilakukan penguapan atau pemanasan. 

10. Perubahan wujud, bentuk, kelenturan, warna, tidak karena besi 

telahmenjadi hitam dan rapuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II 

Topik : perubahan ewujud benda 

1. Ambilah gula dan garam letakkan di tempat yang berbeda, 

campurkandengan air, amatilah apa yang terjadi, kemudian air garam dan 

gula tadijemus beberapa menit kemudian amatilah apa yang terjadi. 

2. Ambillah sebuah apel. Irislah sebagian apel tersebut, diamkan 

beberapamenit. Amati apa yang terjadi! 

3. Masukkan air ke dalam plastik es kemudian ikat dan masukkan di 

bawahbongkahan es. Amatilah setelah beberapa menit kemudian ambil air 

yangtelah menjadi es letakkan pada aqua kelas diamkan beberapa menit. 

Amatiapa yang terajdi! 

4. Nyalakan lilin. Biarkan lilin diatasnya, biarlah lilin meleleh dan 

dinginkanbeberapa menit. Amati apa yang terjadi! 

5. Bakarlah kertas dengan menyulutkannya ke api lilin, peganglah 

kertasdengan penjepit di ujung lidi. Letakkan kertas yang terbakar dia atas 

tempatyang aman, jauh dari sumber api, perhatikan kertas terutama api 

padam! 

6. Bakarlah sebatang lidi dengan menyentuhkan ke api lilin. Letakkan lidiyang 

terbakar di atas tempat yang aman, jauh dari sumber api. Perhatikanlidi 

setelah api padam! 



 

 

7. Letakkan mentega di atas sendok. Lalu panaskan di atas lilin. Amatillah 

apayang terjadi kemudian diamkan selama 5 menit, lalu amati apa yang 

terjadi! 

8. Amatillah sebatang paku yang bersih dan berkarat. 

9. Tulis hasil pengamatanmu pada tabel berikut! 

No Nama benda Perubahan Wujud Benda 
Sebelum Percobaan Setelah Percobaan 

1 Garam    
2 Gula    
3 Buah apel     
4 Air    
5 Lilin    
6 Kertas    
7 Lidi    
8 Mentega    
9 Paku    

 

c. Pertanyaan 

1. Apakah perubahan sifat benda dapat diamati? 

2. Kelompokkanlah benda-benda yang bentuknya tetap? 

3. Kelompokkanlah benda-benda yang bentuknya tidak tetap? 

4. Apa yang mempengaruhi perubahan wujud benda yang tetap dan 

tidaktetap? 

5. Buatlah kesimpulan dari percobaan di atas! 

 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 10 
LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I 
Nama Guru   : Hunifal Herni 
Pokok Bahasan  : Perubahan Benda 
Sub Pokok Bahasan :Perubahan Wujud Benda 
No Aspek Yang Dinilai Kriteriapenilaian 

K C B 
1 2 3 

1 Kegiatan Awal 
1. Guru memberikan apersepsi 
2. Guru memberikan motivasi 
3. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 
 
 
 
 

 
 
√ 

 
√ 
 
 
√ 

2 kegiatan inti 
1. Guru membentuk kelompok 

diskusi 
2. Guru mengemukakan masalah 
3. Guru menyediakan alat dan 

bahan eksperimen 
4. Guru menjelaskan langkah-

langkah kerja yangterdapat 
dalam LKS 

5. Guru mengarahkan dan 
membimbing siswadalam 
melaksanakan eksperimen 

6. Guru membimbing siswa 
dalammempersentasikan hasil 
eksperimen 

7. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswauntuk bertanya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 

 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 

 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 

3 Kegiatan Penutup 
1. Guru membimbing siswa 

dalammenyimpulkan materi 
pembelajaran 

2. Guru memberikan evaluasi 

 
 
√ 
 
 

  
 
 
 
√ 

Jumlah 2 6 21 
Total 30 

Keterangan :  
B : Baik  : 3 
C : Cukup  : 2  
K : Kurang  : 1  



 

 

Lampiran 11 
LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I 
Nama Guru   : Hunifal Herni 
Pokok Bahasan  : Perubahan Benda 
Sub Pokok Bahasan :Perubahan Wujud Benda 
No Aspek Yang Dinilai Kriteriapenilaian 

K C B 
1 2 3 

1 Kegiatan Awal 
1. Guru memberikan apersepsi 
2. Guru memberikan motivasi 
3. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

  
√ 
√ 

 
 
 
 
√ 

2 kegiatan inti 
1. Guru membentuk kelompok 

diskusi 
2. Guru mengemukakan masalah 
3. Guru menyediakan alat dan 

bahan eksperimen 
4. Guru menjelaskan langkah-

langkah kerja yangterdapat 
dalam LKS 

5. Guru mengarahkan dan 
membimbing siswadalam 
melaksanakan eksperimen 

6. Guru membimbing siswa 
dalammempersentasikan hasil 
eksperimen 

7. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswauntuk bertanya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 

 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 

3 Kegiatan Penutup 
1. Guru membimbing siswa 

dalammenyimpulkan materi 
pembelajaran 

2. Guru memberikan evaluasi 

  
 
 

 
√ 
 
 
√ 

Jumlah  12 18 
Total 30 

Keterangan :  
B : Baik  : 3 
C : Cukup  : 2  
K : Kurang  : 1  



 

 

Lampiran 12 
LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I 
Nama Guru   : Hunifal Herni 
Pokok Bahasan  : Perubahan Benda 
Sub Pokok Bahasan : PerubahanWujud Benda Yang Dapat Kembali 

danYang Tak Dapat Kembali 
No Aspek Yang Dinilai Kriteriapenilaian 

K C B 
1 2 3 

1 Kegiatan awal  
1. Siswa menanggapi pertanyaan 

apersepsi dariguru 
2. Siswa menyimak dan timbul 

motivasi 
3. Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran 

 
 
 
 
√ 
 
√ 

 
 
√ 

 
 
 
 
 
 

2 Kegiatan inti 
1. Siswa membentuk kelompok 

dengan tertib 
2. Siswa menanggapi 

permasalahan dari guru 
3. Siswa mengambil alat dan bahan 

eksperimen 
4. Siswa memperhatikan 

penjelasan langkah-langkahLKS 
5. Siswa melakukan eksperimen 

dengan tertib 
6. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 

 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
√ 

3 Kegiatan penutup 
1. Siswa menyimpulkan meteri 

dengan bimbinganguru 
2. Siswa mengerjakan evaluasi 

 

 
 
 
 

 
 
√ 

 
 
 
√ 

Jumlah  2 8 15 
Total  25 

 
Keterangan 
B : Baik  
C : Cukup 
K : Kurang 



 

 

Lampiran 13 
LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I 
Nama Guru   : Hunifal Herni 
Pokok Bahasan  : Perubahan Benda 
Sub Pokok Bahasan  : PerubahanWujud Benda Yang Dapat Kembali 

danYang Tak Dapat Kembali 
No Aspek Yang Dinilai Kriteriapenilaian 

K C B 
1 2 3 

1 Kegiatan awal  
1. Siswa menanggapi pertanyaan 

apersepsi dariguru 
2. Siswa menyimak dan timbul 

motivasi 
3. Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran 

  
 
√ 
 
 
 
√ 

 
 
 
 
√ 

2 Kegiatan inti 
1. Siswa membentuk kelompok 

dengan tertib 
2. Siswa menanggapi 

permasalahan dari guru 
3. Siswa mengambil alat dan bahan 

eksperimen 
4. Siswa memperhatikan 

penjelasan langkah-langkahLKS 
5. Siswa melakukan eksperimen 

dengan tertib 
6. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya 

  
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 

 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 

3 Kegiatan penutup 
1. Siswa menyimpulkan meteri 

dengan bimbinganguru 
2. Siswa menyimpulkan evaluasi 

  
√ 
√ 
 
 

 
 
 

Jumlah  0 12 15 
Total  27 

Keterangan 
B : Baik  
C : Cukup 
K : Kurang 
 



 

 

Lampiran 14 
 

INDIKATOR LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS GURU 
 

Kegiatan Awal 

1. Guru memberikan apersepsi 

K = Jika guru memberikan apersepsi, tetapi tidak menggali 

pengetahuansiswa 

C = Jika guru memberikan apersepsi dengan menggali pengetahuan 

siswatetapi tidak mengaitkan dengan topik 

B = Jika guru memberikan apersepsi dengan menggali pengetahuan 

danmengaitkan dengan topik pembelajaran yang dibahas 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa  

K = Jika guru tidak memberikan motivasi kepada siswa  

C = Jika guru hanya memberikan motivasi kepada sebagian siswa saja 

B = Jika guru memberikan motivasi kepada seluruh siswa  

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa 

K = Jika guru tidak menulis dan menjelaskan tujuan pembelajaran 

yangharus dicapai siswa 

C = Jika guru hanya menuliskan tujuan yang harus dicapai siswa 

tetapitidak dijelaskan secara terinci 

B = Jika guru menuliskan dan menjelaskan tujuan pembelajaran 

yangharus dicapai siswa dengan rinci 

 



 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru membentuk kelompok siswa 

K = Jika guru tidak membentuk kelompok siswa 

C = Jika guru membentuk kelompok siswa berdasarkan absen 

sehinggabersifat hemogen 

B = Jika guru membentuk kelompok siswa yang bersifat heterogen 

2. Guru mengemukakan masalah 

K = Jika guru tidak mengemukakan masalah sesuai dengan materi 

yangakan dieksperimenkan 

C = Jika guru mengemukakan masalah tidak sesuai dengan materi 

yangakan dieksperimenkan 

B = Jika guru mengemukakan masalah sesuai dengan materi yang 

akandieksperimenkan 

3. Guru menyediakan alat dan bahan yang diperlukan untuk percobaan 

K = Jika guru tidak menyediakan alat dan bahan yang diperlukan 

untukpercobaan 

C = Jika guru menyediakan alat dan bahan yang diperlukan tetapi 

tidakbisa digunakan dengan baik 

B = Jika guru menyediakan alat dan bahan yang diperlukan 

untukpercobaan yang masih baik 

4. Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS 

K = Jika guru tidak menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS 



 

 

C = Jika guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS 

tidaksecara rinci 

B = Jika guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS 

secararinci 

5. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan percobaan 

K = Jika guru tidak mengarahkan dan membimbing siswa 

melakukanpercobaan 

C = Jika guru mengarahkan dan membimbing pada kelompok yang 

aktifbertanya 

B = Jika guru mengarahkan dan membimbing siswa melakukanpercobaan 

secara merata 

6. Guru membimbing siswa menyajikan data hasil percobaan 

K = Jika guru membimbing 1-2 kelompok siswa dalam menyajikan 

hasilpercobaan 

C = Jika guru membimbing 3-4 kelompok siswa dalam menyajikan 

hasilpercobaan 

B = Jika guru membimbing 5 kelompok siswa dalam menyajikan 

hasilpercobaan 

7. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya 

K = Jika guru tidak memberi kesempatan kepada kelompok siswa 

untukbertanya 



 

 

C = Jika guru memberi kesempatan hanya kepada 3 kelompok siswa 

untukbertanya 

B = Jika guru memberikan kesempatan kepada 4-5 kelompok 

untukbertanya 

Kegiatan Penutup 

1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran 

K = Jika siswa menarik kesimpulan sendiri tanpa dibimbing guru 

C = Jika guru membimbing siswa menarik kesimpulan dengan 

dituliskanpada papan tulis tapi tidak dijelaskan 

B = Jika guru membimbing siswa menarik kesimpulan dengan 

dituliskanpada papan tulis dan dijelaskan. 

2. Guru memberikan evaluasi 

K = Jika guru memberikan post tes tidak sesuai dengan bahan ajar 

C = Jika guru tidak memberikan evaluasi 

B = Jika guru memberikan post tes sesuai dengan bahan ajar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 15 
INDIKATOR DAN DESKRIPTOR LEMBAR 

PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 
 

Kegiatan Awal 

1. Siswa menanggapi apersepsi dan motivasi yang diberikan guru 

K = Jika < 2 kelompok yang menanggapi apersepsi dan motivasi 

yangdiberikan oleh guru 

C = Jika 2-4 kelompok yang menanggapi apersepsi dan motivasi 

yangdiberikan oleh guru 

B = Jika 4-5 kelompok yang menanggapi apersepsi dan motivasi 

yangdiberikan oleh guru 

2. Siswa menyimak dan termotivasi untuk belajar  

K = Jika < 2 kelompok yang menanggapi apersepsi dan motivasi 

yangdiberikan oleh guru 

C = Jika 2-4 kelompok yang menanggapi apersepsi dan motivasi 

yangdiberikan oleh guru 

B = Jika 4-5 kelompok yang menanggapi apersepsi dan motivasi 

yangdiberikan oleh guru 

3. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 

K = Jika < 2 kelompok yang menyimak tujuan pembelajaran 

C = Jika 2-4 kelompok yang menyimak tujuan pembelajaran 

B = Jika 4-5 kelompok yang menyimak tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti 

1. Siswa membentuk kelompok dengan tertib 

K = Jika <75% siswa yang membentuk kelompok secara tertib  

C = Jika  75% siswa yang membentuk kelompok secara tertib  

B = Jika 100% siswa yang membentuk kelompok secara tertib 



 

 

2. Siswa menanggapi permasalahan dari guru 

K = Jika 1-2 kelompok menanggapi permasalahan dari guru 

C = Jika 3-4 kelompok menanggapi permasalahan dari guru 

B = Jika 5 kelompok menanggapi permasalahan dari guru 

3. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan langkah –langkahnya 

K = Jika 1-2 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan langkah 

C = Jika 3-4 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-

langkah 

B = Jika 5 kelompok dapat mengerjakan LKS sesuai dengan langkah-

langkah 

4. Siswa menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya 

K = Jika < 2 kelompok yang dapat menggunakan alat dan bahan sesuai 

denganfungsinya 

C = Jika 2-3 kelompok yang dapat menggunakan alat dan bahan sesuai 

denganfungsinya 

B = Jika 4-5 kelompok dapat menggunakan alat dan bahan sesuai 

denganfungsinya 

5. Siswa berkerja sama dalam kelompoknya 

K = jika < 2 kelompok yang berkerja sama dalam kelompoknya 

C = jika 2-3 kelompok yang berkerja sama dalam kelompoknya 

B = jika 4-5 kelompok yang berkerja sama dalam kelompoknya 

6. Siswa menyajikan hasil percobaan 



 

 

K = jika < 2 kelompok mampu menyajikan data hasil eksperimen 

C = jika 2-3 kelompok mampu menyajikan data hasil eksperimen 

B = jika 4-5 kelompok mampu menyajikan hasil eksperimen 

7. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi 

K = Jika < 2 kelompok siswa aktif berdiskusi sesama anggota kelompok 

C = Jika 2-3 kelompok siswa aktif berdiskusi sesama anggota kelompok 

B = Jika 4-5 kelompok siswa aktif berdiskusi sesama anggota kelompok 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran 

K = Jika < 2 kelompok yang dapat menarik kesimpulan dari hasil 

percobaan 

C = Jika 2-3 kelompok siswa yang dapat menarik kesimpulan dari 

hasilpercobaan 

B = Jika 4-5 kelompok yang dapat menarik kesimpulan dari hasil 

percobaan 

2. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru 

K = Jika < 49% siswa yang mendapat nilai 7 ke atas 

C = Jika 50 - 84 % siswa yang mendapat nilai 7 ke atas 

B = Jika 85% siswa yang mendapat nilai 7 ke astas 

 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 16 
LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II 
Nama Guru   : Hunifal Herni 
Pokok Bahasan  : Perubahan Benda 
Sub Pokok Bahasan :Perubahan Wujud Benda 
No Aspek Yang Dinilai Kriteriapenilaian 

K C B 
1 2 3 

1 Kegiatan Awal 
1. Guru memberikan apersepsi 
2. Guru memberikan motivasi 
3. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
√ 
√ 
 
√ 

2 kegiatan inti 
1. Guru membentuk kelompok 

diskusi 
2. Guru mengemukakan masalah 
3. Guru menyediakan alat dan 

bahan eksperimen 
4. Guru menjelaskan langkah-

langkah kerja yangterdapat 
dalam LKS 

5. Guru mengarahkan dan 
membimbing siswadalam 
melaksanakan eksperimen 

6. Guru membimbing siswa 
dalammempersentasikan hasil 
eksperimen 

7. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswauntuk bertanya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
√ 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 

3 Kegiatan Penutup 
1. Guru membimbing siswa 

dalammenyimpulkan materi 
pembelajaran 

2. Guru memberikan evaluasi 

 
 
 
 
 

  
 
 
 
√ 

Jumlah 0 0 36 
Total 36 

Keterangan :  
B : Baik  : 3 
C : Cukup  : 2  
K : Kurang  : 1  



 

 

Lampiran 17 
LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II 
Nama Guru   : Hunifal Herni 
Pokok Bahasan  : Perubahan Benda 
Sub Pokok Bahasan :Perubahan Wujud Benda 
No Aspek Yang Dinilai Kriteriapenilaian 

K C B 
1 2 3 

1 Kegiatan Awal 
1. Guru memberikan apersepsi 
2. Guru memberikan motivasi 
3. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
√ 
√ 
 
√ 

2 kegiatan inti 
1. Guru membentuk kelompok 

diskusi 
2. Guru mengemukakan masalah 
3. Guru menyediakan alat dan 

bahan eksperimen 
4. Guru menjelaskan langkah-

langkah kerja yangterdapat 
dalam LKS 

5. Guru mengarahkan dan 
membimbing siswadalam 
melaksanakan eksperimen 

6. Guru membimbing siswa 
dalammempersentasikan hasil 
eksperimen 

7. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswauntuk bertanya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
√ 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

3 Kegiatan Penutup 
1. Guru membimbing siswa 

dalammenyimpulkan materi 
pembelajaran 

2. Guru memberikan evaluasi 

 
 
 
 
 

  
 
√ 
 
√ 

Jumlah 0 0 33 
Total 36 

Keterangan :  
B : Baik  : 3 
C : Cukup  : 2  
K : Kurang  : 1  



 

 

Lampiran 18 
LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 
Nama Guru   : Hunifal Herni 
Pokok Bahasan  : Perubahan Benda 
Sub Pokok Bahasan : PerubahanWujud Benda Yang Dapat Kembali 

danYang Tak Dapat Kembali 
No Aspek Yang Dinilai Kriteriapenilaian 

K C B 
1 2 3 

1 Kegiatan awal  
1. Siswa menanggapi pertanyaan 

apersepsi dariguru 
2. Siswa menyimak dan timbul 

motivasi 
3. Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

2 Kegiatan inti 
1. Siswa membentuk kelompok 

dengan tertib 
2. Siswa menanggapi 

permasalahan dari guru 
3. Siswa mengambil alat dan bahan 

eksperimen 
4. Siswa memperhatikan 

penjelasan langkah-langkahLKS 
5. Siswa melakukan eksperimen 

dengan tertib 
6. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

3 Kegiatan penutup 
1. Siswa menyimpulkan meteri 

dengan bimbinganguru 
2. Siswa mengerjakan evaluasi 

 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
√ 
√ 

Jumlah  0 0 33 
Total  33 

 
Keterangan 
B : Baik  
C : Cukup 
K : Kurang 



 

 

Lampiran 19 
LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 
Nama Guru   : Hunifal Herni 
Pokok Bahasan  : Perubahan Benda 
Sub Pokok Bahasan : PerubahanWujud Benda Yang Dapat Kembali 

danYang Tak Dapat Kembali 
Tanggal observasi  :  
 
No Aspek Yang Dinilai Kriteriapenilaian 

K C B 
1 2 3 

1 Kegiatan awal  
1. Siswa menanggapi pertanyaan 

apersepsi dariguru 
2. Siswa menyimak dan timbul 

motivasi 
3. Siswa menyimak tujuan 

pembelajaran 

  
 
 
 
 
 

 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

2 Kegiatan inti 
1. Siswa membentuk kelompok 

dengan tertib 
2. Siswa menanggapi 

permasalahan dari guru 
3. Siswa mengambil alat dan bahan 

eksperimen 
4. Siswa memperhatikan 

penjelasan langkah-langkahLKS 
5. Siswa melakukan eksperimen 

dengan tertib 
6. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 

3 Kegiatan penutup 
1. Siswa menyimpulkan meteri 

dengan bimbinganguru 
2. Siswa menyimpulkan evaluasi 

  
 
 

 
 
√ 
√ 

Jumlah  0 0 33 
Total  33 

Keterangan 
B : Baik  
C : Cukup 
K : Kurang 



 

 

Lampiran 20 

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN AKTIVITAS GURU 
SIKLUS I 

 
No Aspek Yang Dinilai Observer  Hasil Pengamatan  

1 2 Jmlh  Rata-
rata 

Ket  

Kegiatan Awal      
 Guru memberikan 

apersepsi 
3 2 5 2,5 C 

 Guru memberikan 
motivasi 

2 3 5 2,5 C 

 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 

3 3 6 3 B 

kegiatan inti      
 Guru membentuk 

kelompok diskusi 
3 3 6 3 B 

 Guru mengemukakan 
masalah 

2 3 5 2,5 C 

 Guru menyediakan alat 
dan bahan eksperimen 

3 2 5 2,5 C 

 Guru menjelaskan 
langkah-langkah kerja 
yangterdapat dalam LKS 

3 3 6 3 B 

 Guru mengarahkan dan 
membimbing siswadalam 
melaksanakan 
eksperimen 

1 3 4 2 C 

 Guru membimbing siswa 
dalammempersentasikan 
hasil eksperimen 

2 1 3 1.5 K 

 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswauntuk bertanya 

3 2 5 2,5 C 

Kegiatan Penutup      
 Guru membimbing siswa 

dalammenyimpulkan 
materi pembelajaran 

1 2 3 1,5 K 

 Guru memberikan 
evaluasi 

2 3 5 2,5 C 

Jumlah 30 30 60 30  



 

 

Kriteria  Baik  
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I 
No Aspek Yang Dinilai Observer  Hasil Pengamatan  

1 2 Jmlh  Rata-
rata 

Ket  

Kegiatan awal       
 Siswa menanggapi 

pertanyaan apersepsi 
dariguru 

2 2 4 2  

 Siswa menyimak dan 
timbul motivasi 

1 3 4 2  

 Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran 

1 2 3 
 

1,5  

Kegiatan inti      
 Siswa membentuk 

kelompok dengan tertib 
3 2 5 2,5  

 Siswa menanggapi 
permasalahan dari 
guru 

2 3 5 2,5  

 Siswa mengambil alat 
dan bahan eksperimen 
Siswa 

3 3 6 3  

 memperhatikan 
penjelasan langkah-
langkahLKS 

2 3 5 2,5  

 Siswa melakukan 
eksperimen dengan 
tertib 

3 2 5 2,5  

 Siswa diberi 
kesempatan untuk 
bertanya 

3 3 6 3  

Kegiatan penutup      

 Siswa menyimpulkan 
meteri dengan 
bimbinganguru 

2 2 4 2  

 Siswa mengerjakan 
evaluasi 

3 2 5 2,5  

Jumlah  25 27 52 26  
Kriteria Cukup  
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II 
 

No Aspek Yang Dinilai Observer  Hasil Pengamatan  
1 2 Jmlh  Rata-

rata 
Ket  

Kegiatan Awal      
 Guru memberikan 

apersepsi 
3 3 6 3 B 

 Guru memberikan 
motivasi 

3 3 6 3 B 

 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 

3 3 6 3 B 

kegiatan inti      
 Guru membentuk 

kelompok diskusi 
3 3 6 3 B 

 Guru mengemukakan 
masalah 

3 3 6 3 B 

 Guru menyediakan alat 
dan bahan eksperimen 

3 3 6 3 B 

 Guru menjelaskan 
langkah-langkah kerja 
yangterdapat dalam LKS 

3 3 6 3 B 

 Guru mengarahkan dan 
membimbing siswadalam 
melaksanakan 
eksperimen 

3 3 6 3 B 

 Guru membimbing siswa 
dalammempersentasikan 
hasil eksperimen 

3 3 6 3 B 

 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswauntuk bertanya 

3 3 6 3 B 

Kegiatan Penutup      
 Guru membimbing siswa 

dalammenyimpulkan 
materi pembelajaran 

3 3 6 3 B 

 Guru memberikan 
evaluasi 

3 3 6 3 B 

Jumlah 36 36 72 36  
Kriteria Baik  
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN AKTIVITAS SISWA 



 

 

SIKLUS II 
No Aspek Yang Dinilai Observer  Hasil Pengamatan  

1 2 Jmlh  Rata-
rata 

Ket  

Kegiatan awal       
 Siswa menanggapi 

pertanyaan apersepsi 
dariguru 

3 3 6 3 B 

 Siswa menyimak dan 
timbul motivasi 

3 3 6 3 B 

 Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran 

3 3 6 
 

3 B 

Kegiatan inti      
 Siswa membentuk 

kelompok dengan tertib 
3 3 6 3 B 

 Siswa menanggapi 
permasalahan dari 
guru 

3 3 6 3 B 

 Siswa mengambil alat 
dan bahan eksperimen 
Siswa 

3 3 6 3 B 

 memperhatikan 
penjelasan langkah-
langkahLKS 

3 3 6 3 B 

 Siswa melakukan 
eksperimen dengan 
tertib 

3 3 6 3 B 

 Siswa diberi 
kesempatan untuk 
bertanya 

3 3 6 3 B 

Kegiatan penutup      

 Siswa menyimpulkan 
meteri dengan 
bimbinganguru 

3 3 6 3 B 

 Siswa mengerjakan 
evaluasi 

3 3 6 3 B 

Jumlah  33 33 66 33  
Kriteria Baik 
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Daftar Nilai Akhir Siswa  



 

 

No  Nama Siswa Siklus I Siklus II 
Nilai Keterangan Nilai Keterangan 

1. Abdul Haji Irawan 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
2. Agustin Putri Anita 6,25 Blm Tuntas 6,25 Blm Tuntas 
3. Arlen Farma 7,60 Tuntas 8,60 Tuntas 
4. Deni Pahrori 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
5. Desma Yeti 6,00 Blm Tuntas 7,05 Tuntas 
6. Dian Pasha Fitria 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
7. Dilan Septi 

Heriansyah 
7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 

8. Dwi Candra 6,05 Blm Tuntas 6,05 Blm Tuntas 
9. Ena Puspita 6,25 Blm Tuntas 8,25 Tuntas 
10. Erbi Karoni 5,05 Blm Tuntas 5,05 Blm Tuntas 
11. Erna Susanti 8,00 Tuntas 8,00 Tuntas 
12. Evita Padillah 7,05 Tuntas 7,05 Tuntas 
13. Ezi Alsupianto 7,00 Tuntas 7,00 Tuntas 
14. Faizon 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
15. Feri Gusmantoro 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
16. Iza Wulandra 6,25 Blm Tuntas 8,25 Tuntas 
17. Jeni Seftiara 7,60 Tuntas 7,60 Tuntas 
18. Ledia 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
19. Liza 6,00 Blm Tuntas 6,00 Tuntas 
20. Mardoni 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
21. Metra Opiya 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
22. m. Dwi Rahadi  6,05 Blm Tuntas 7,05 Tuntas 
23. m. Ganti 6,25 Blm Tuntas 7,25 Tuntas 
24. Mustika Intan 5,05 Blm Tuntas 5,05 Blm Tuntas 
25. Redo Dafitson 8,00 Tuntas 8,00 Tuntas 
26. Reka Sentesa 7,05 Tuntas 7,05 Tuntas 
27. Ria Morika 7,00 Tuntas 7,00 Tuntas 
28. Rinti 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
29. Robdeli Chatesa 6,25 Blm Tuntas 6,25 Blm Tuntas 
30. Rosiana 7,60 Tuntas 7,60 Tuntas 
31. Semiarti 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
32. Seison Febi Haji 6,00 Blm Tuntas 6,00 Blm Tuntas 
33. Titin 7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 
34. Wendi Cahya 

Putra 
7,25 Tuntas 7,25 Tuntas 

35. Wiranto 6,05 Blm Tuntas 6,05 Blm Tuntas 
36. Yayan Andesa 6,25 Blm Tuntas 6,25 Tuntas 
37. Yenti 5,05 Blm Tuntas 5,05 Blm Tuntas 



 

 

38. Zetri 8,00 Tuntas 8,00 Tuntas 
Jumlah  257,95  266  

Nilai rata-rata 6,78  7,00  
Kentutasan belajar  60,52%  78,94%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

                         Apersepsi                                                                penjelasan tujuan pelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

                    Membagikan alat-akat                                 penjelasan langkah-langkah kegiatan  

 

 

 

 

 

 

Melakukan percobaan  mengamati kegiatan siswa 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

     Kegiatan diskusi kelompok                                       siswa menyimpulkan materi pelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

            Siswa mengumpulkan evaluasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

                         Apersepsi                                                                penjelasan tujuan pelajaran  

 

 

 

 

 

 

               Membagikan alat-akat                                     penjelasan langkah-langkah kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan percobaan  mengamati kegiatan siswa 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

                  Kegiatan diskusi kelompok                          siswa menyimpulkan materi pelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

            Siswa mengumpulkan evaluasi  

 

 


